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ABSTRACT
This research is motivated by a high growth rate of hotels which is not matched by an increase in the number of tourists. This of course will affect the number of visitors who visit the hotel. Hotel service providers must prepare the best strategy to attract visitors, because with the emergence of new hotels, visitors will have more choices. Hotel Grand Kanaya Medan is one of the hotels affected by this imbalance. The problems in this study are the objectives of this study are: (1) To determine the effect of cooperative relations on interest in visiting the Grand Kanaya Hotel Medan. (2) To determine the effect of facilities on interest in visiting the Grand Kanaya Hotel Medan. (3) To determine the effect of cooperation and facilities on interest in visiting the Grand Kanaya Hotel Medan.The results of this study indicate that: (1) There is an effect of cooperation on visiting interest with tcount> ttable = 4.355> 1.988 with a significant α (0.000 <0.05). (2) There is an effect of facilities on interest in visiting with the value of tcount> ttable = 5.598> 1.988 with a significant α (0.000 <0.05). (3) There is an effect of cooperation and facilities on visiting interest with the value fcount> ftabel = 40.886> 3.95 with a significant α (0.000 <0.05).
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PENDAHULUAN
Kemajuan ekonomi global membawa dampak persaingan pada industri jasa yang semakin meningkat. Dalam usaha jasa, banyak yang di perhatikan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang dirasakan oleh konsumen. Karena dalam usaha jasa, penilaian konsumen terhadap suatu perusahaan di dasari atas apa yang mereka peroleh setelah menggunakan jasa. Perlu dilakukan strategi dalam meningkatkan pengunjung salah satunya membuat koneksi hubungan kerja sama dan fasilitas yang lebih unggul.

Hotel merupakan salah satu usaha jasa yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan makanan, minuman, kamar tidur yang disewakan kepada orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus. Namun seiring perkembangan zaman, fungsi hotel tidak hanya sebagai tempat untuk menginap saja akan tetapi sekarang ini fungsi hotel juga sebagai tempat melakukan pertemuan bisnis, seminar, tempat berlangsungnya pesta pernikahan (resepsi), lokakarya, musyawarah nasional dan kegiatan lainnya. 
Banyak pihak-pihak yang bekerja sama dengan Hotel Grand Kanaya Medan namun yang paling menarik perhatian adalah online travel agent dan travel agent yang dalam operasionalnya untuk memenuhi room occupancy. Seiring perkembangan jaman, kemajuan teknologi yang semakin canggih mempengaruhi penjualan kamar yang dilakukan secara online ataupun offline di Hotel Grand Kanaya Medan.  Pemesanan kamar online lebih tinggi dari pada offline hal ini disebabkan karena pemesanan yang dilakukan oleh konsumen dirasa lebih praktis. Saat ini terdapat banyak sekali situs-situs yang menyediakan jasa media pemesanan kamar secara online seperti booking.com, agoda, trivago, traveloka, pegi-pegi dan lain sebagainya. 

 
Grand Kanaya Hotel Medan memiliki 143 kamar juga dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas yang tentunya dapat menarik konsumen diantaranya restaurant, mini bar, ruang pertemuan/rapat, room service, laundry, jasa penyetrikaan, layanan kebersihan, layanan wifi, layanan jemput bandara, tempat parkir, ruang mushola, penyediaan langganan koran, penyimpanan bagasi, mesin ATM di area Hotel dll.
Terdapat pula beberapa kekurangan fasilitas yang dirasakan oleh tamu yang berkunjung di Hotel Grand Kanaya Medan yaitu masih kurangnya dalam fasilitas seperti sarapan yang disediakan di hotel setiap paginya menunya kurang bervariatif serta fasilitas wifi perlu ditingkatkan lagi. Hal ini perlu menjadi fokus manajemen hotel dalam meningkatkan minat calon konsumen pengunjung pada Hotel Grand Kanaya Medan yaitu Perlu dilakukan strategi dalam meningkatkan pengunjung dengan membuat koneksi hubungan kerja sama dan fasilitas yang lebih unggul. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hubungan Kerja Sama dan Fasilitas Terhadap Minat Berkunjung di Grand Kanaya Hotel Medan”.
KAJIAN PUSTAKA
Hubungan Kerja Sama 

Nurhidayati dalam Purnomo, 2015:9 mendefinisikan kerjasama merupakan keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok.

Terdapat 5 indikator hubungan kerja sama menurut Menurut West 2002 : 67 dalam Herwanto 2016 : 15

1. Tanggung jawab
2. Saling berkontribusi
3. Pengerahan kemampuan secara maksimal
Fasilitas
Tjiptono 2015:152 mendefinisikan fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan. menurut Menurut Tjiptono, (2015:318) terdapat 6 indikator fasilitas sebagai berikut :

1. Pertimbangan atau perencanaan spasial
2. Perancang ruang
3. Perlengkapan atau perabotan
4. Tata cahaya
5. Warna
6. Pesan-pesan yang disampaikan secara grafis.
Minat Berkunjung
Minat menurut Kotler dalam (Aprilia et al., 2015:24) bahwa minat sebagai dorongan, yaitu rangsangan internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif akan produk.

Menurut Sutarno 2003 (dalam Bayu dan Sri, 2016:16) minat berkunjung Ada 3 indikator dalam menentukan minat berkunjung yaitu:
1. Rasa ingin tahu yang tinggi

2. Keadaan lingkungan yang memadai
3. Tersedianya kebutuhan yang di inginkan.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen yang pernah berkunjung  dan pernah memesan kamar dengan online travel agent booking.com di hotel Grand Kanaya Medan sebanyak 110 orang.

Menurut Sugiyono (2017:137) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel menggunkan Simple Probability Sampling dengan memberikan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
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         Teknik pengambilan data berupa kuesioner yaitu instrumen berupa seperangkat pertanyaan tertulis. Teknik analisa data berupa uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dengan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heterokedastisitas. Menggunakan analisis regresi linier berganda  dengan pengujian Uji t (parsial), uji f (Simultan), dan uji koefisien determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Dalam penelitian ini pengujian instrument validitas digunakan adalah pengujuan validitas kontruksi, pengujian validitas dapat dilakukan dengan analisis konfirmatori yaitu membandingkan r hitung dengan r table. Adapaun criteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya pernyataan digunakan derajat kebebasan (df) = n – 2 = 98 – 2 = 96 dan melihat r tabel = 0.221 jika r hitung lebih besar  dari r tabel maka bukti pernyataan dikatakan valid. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka hasil pengujian validitas dapat ditunjukan pada tabel berikut:

Hasil Uji validitas Instrument Variabel

	HUBUNGAN

KERJA SAMA
	R hitung
	R table
	Keterangan

	Tanggung jawab
	0,589
	0,212
	Valid

	Saling berkontribusi
	0,574
	0,212
	Valid

	Pengerahan kemampuan 
Secara maksimal
	0,632
	0,212
	Valid

	FASILITAS

	Perencanaan spasial
	0,550
	0,212
	Valid

	Perencanaan ruangan
	0,681
	0,212
	Valid

	Perlengkapan/perabotan
	0,553
	0,212
	Valid

	Tata cahaya dan warna
	0,635
	0,212
	Valid

	Pesan-pesan grafis
	0,736
	0,212
	Valid

	Unsur-unsur pendukung
	0,390
	0,212
	Valid

	MINAT BERKUNJUNG

	Rasa ingin tahu yang tinggi
	0,771
	0,212
	Valid

	Keadaan lingkungan yang memadai
	0,701
	0,212
	Valid

	Tersedianya kebutuhan yang di inginkan
	0,732
	0,212
	Valid



Sumber : Diolah dari SPSS versi 22,0
Uji Reliabilitas



Hasil uji reliability




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.752
	13


Nilai cronbach’s alpha berada 0.752 lebih besar dari r tabel sebesar 0.212
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indicator tersebut adalah reliable atau dapat di andalkan

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berdasarkan hasil dari gambar  dibawah ini hasil uji normalitas diketahui residual menyebar normal dan titik-titik berada disepanjang garis diagonal atau menunjukkan bahwa penelitian ini lolos dari uji normalitas data.
Gambar, P- Plot Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22.0

 Uji Multikolonieritas

Berdasarkan Pada tabel dibawah ini dapat dilihat uji multikolinieritas dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) variabel independen lebih kecil dari 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas.

Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.269
	1.350
	
	.199
	.843
	
	

	
	Hubungan
Kerja sama
	.395
	.091
	.370
	4.355
	.000
	.848
	1.180

	
	Fasilitas
	.294
	.053
	.475
	5.598
	.000
	.848
	1.180

	a. Dependent Variable: Minat Berkunjung


Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22.0

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Hasil dari gambar dapat dilihat dari grafik scatter plot bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas

Gambar , Scatter Plot Uji Heterokedastisitas

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22.0
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PENGUJIAN HIPOTESIS

Analisis Regresi Liniear Berganda

model dari persamaan hasil regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 0,269 + 0,395 X₁ + 0,294 X₂ 
Berdasarkan persamaan diatas makan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 0,269 artinya minat berkunjung sebesar 0,269 jika hubungan kerja sama dan fasilitas tidak dimasukkan dalam persamaan.

2. Nilai koefisien regresi hubungan kerja sama (X₁) sebesar 0,395 artinya jika hubungan kerja sama naik satu satuan dan variabel lainnya tetap maka minat berkunjung akan naik sebesar 0,395.

3. Nilai koefisien regresi fasilitas (X₂) sebesar 0,294 artinya jika fasilitas naik satu satuan dan variabel lainnya tetap maka minat berkunjung akan naik sebesar 0,294.

Tabel . Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.269
	1.350
	
	.199
	.843
	
	

	
	Hubungan
Kerja sama
	.395
	.091
	.370
	4.355
	.000
	.848
	1.180

	
	Fasilitas
	.294
	0.53
	.475
	5.598
	.000
	.848
	1.180

	a. Dependent Variable: Minat Berkunjung


Sumber : Hasil  Pengolahan SPSS 22.0

Uji t
Berdasarkan tabel di bawah hasil pengujiannya sebagai beriku:

Tingkat kesalahan α = 5%, dan derajat kebebasan (df) = (n – k)

Dimana :

n = jumlah sampel, n = 86
k = jumlah variabel yang digunakan, k = 2

df = n-2 = 86-2 = 84
Uji t yang dilakukan adalah uji dua arah sehingga ttabel = 1,988
Tabel . Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Correlations
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.269
	1.350
	
	.199
	.843
	
	
	
	
	

	
	Hubungan kerja sama
	.395
	.091
	.370
	4.355
	.000
	.555
	.433
	.340
	.848
	1.180

	
	Fasilitas
	.294
	.053
	.475
	5.598
	.000
	.619
	.526
	.437
	.848
	1.180

	a. Dependent Variable: Minat Berkunjung


Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22.0

Variabel (X1) :  Thitung 4,355 > Ttabel 1,988  Sig 0,000 < 0,05 maka Hipotesis diterima menunjukkan bahwa hubungan kerja sama berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkunjung. 
Variabel (X2) : Thitung 5,598 > Ttabel 1,988 Sig 0,000 < 0,05 maka Hipotesis diterima menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkunjung. 
	ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	83.331
	2
	41.665
	40.886
	.000b

	
	Residual
	83.563
	82
	1.019
	
	

	
	Total
	166.894
	84
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat Berkunjung

	b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Hubungan kerja sama

	Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22


Uji f
 
Tabel . Hasil Uji Uji F (Simultan)
:  Fhitung 40,886 > Ftabel 3,95 Signifikansi 0,000 < 0,05 maka Hipotesis diterima ini berarti bahwa secara bersama-sama hubungan kerja sama dan fasilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung
Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan tabel  dibawah ini Terdapat pengaruh hubungan kerja sama dan fasilitas terhadap minat berkunjung sebesar 49,9% %, sedangkan sisa nya yaitu sebesar 50,1%  % dipengaruhi oleh variabel lain seperti harga, desain interior dan lainnya 
Tabel . Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.707a
	.499
	.487
	1.009

	a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Hubungan Kerja sama

	b. Dependent Variable: Minat berkunjung
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22.0


PEMBAHASAN
Pengaruh hubungan kerja sama terhadap minat berkunjung 

Variabel hubungan kerja sama (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung  (Y) dengan nilai t hitung sebesar 4,355 dengan nilai t tabel sebesar 1,988. 

Pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung
Variabel fasilitas (X₂) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung  (Y) dengan nilai t hitung 5,598 dengan nilai t tabel sebesar 1,988.

Pengaruh hubungan kerja sama dan fasilitas terhadap minat berkunjugn di Hotel Grand Kanaya Medan.
Variabel hubungan kerja sama (X₁) dan fasilitas (X₂) secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung (Y) yang ditunjukkan oleh nilai F hitung 40,886 dan F tabel 3,95. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil pembahasan ditemukan bahwa tanggung jawab merupakan faktor yang dominan dari Hubungan kerja sama. Manajemen Hotel Grand Kanaya Medan hendaknya memperhatikan dan menjaga hubungan kerja sama agar tetap terjalin dengan baik . Hal ini akan membuat pengunjung akan terus datang dan menjadi pelanggan setia.
2. Dari hasil pembahasan ditemukan bahwa Pertimbangan atau perencanaan parsial aspek-aspek seperti proposi, tekstur, warna merupakan faktor yang dominan dari fasilitas. Hal ini memberikan pertimbangan bagi pihak hotel agar memperhatikan segala yang dirasakan pengunjung dalam hal fasilitas  di hotel dimulai dari bangunan, kamar, restoran dll agar pengunjung tetap meraskan nyaman aman.
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